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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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dapat menyampaikan ide, gagasan, pikiran, dan perasaannya kepada orang lain.
Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saluran untuk merumuskan maksud,

membangkitkan perasaan. dan menciptakan kerja sama dengan sesama warga
negara, Komunikasi adalah konsekuensi lebih lanjut dari ckspresi diri.
Komunikasi tidak akan sempurna jika ekspresi diri seseorang tidak diterima oleh
orang lain. Ketika seseorang menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, tentu

seseorang sudah memiliki tujuan untuk dipahami oleh orang lain.

1




Sosiolinguistik memiliki berbagai kegunaan dalam kehidupan praktis,
karena bahasa sebagai alat komunikasi verbal manusia tentunya memiliki aturan-
aturan tertentu. Dalam penggunaannya, sosiolinguistik memberikan pengetahuan

lentang bagaimana menggunakan

penggunaan bahasa dalam aspe

Bahasa daerah sebagai komponen budaya merupakan bagian dari budaya
bangsa Indonesia yang harus dilestarikan. Pembinaan dan pengembangan bahasa

daerah tidak saja bertujuan untuk melestarikan bahasa daerah itu sendiri tetapi
juga bermanfaat bagi pembinaan, pengembangan, dan pembakuan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional. Bahasa Mandar memiliki seperangkat kata
sapaan yang digunakan sesuai dengan kaidah berbahasa masyarakat penuturnya
khususnya di Desa Bababulo Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene memiliki




sejumlah sapaan yang menarik untuk dikaji. Kajian kata sapaan ini merupakan
bagian dari ruang lingkup ilmu kebahasaan atau sosiolinguistik, yang merupakan

kajian tentang linguistik yaitu ilmu yang mempelajari atau membicarakan bahasa

dan salah satunya vaitu kata sapaan.
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Pm}'ediml sistem sapaarn
(bangsa atau suku) memiliki bahasa serta sistem budaya kekerabatan sendiri-
sendiri. Sebagai salah satu suku bangsa di Indonesia suku Mandar memiliki sistem

kekerabatan tersendiri. Dengan demikian, dalam sistem bicara apa pun

keunikannya akan terlihat. Sistem sapaan yang terdapal pada masyarakat Mandar

bergantung pada bentuk hubungan antara penyapa dengan orang yang disapa.




Seiring dengan perkembangan zaman, kata sapaan daerah yang
digunakan oleh masyarakat Desa Bababulo mulai sedikit bergeser karena

masyarakat penutumya sendiri, sapaan ini jarang lagi digunakan dikarenakan

untuk sapaan ibu,
ngaruhi kelestarian
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitin ini adalah Bagaimanakah variasi sapaan bahasa Mandar
pada masyarakat Desa Bababulo Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene

(Kajian Sosiolinguistik)?




C. Tujuan Penclitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan variasi sapaan bahasa Mandar pada
masyarakat Desa Bababulo Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene (Kajian
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Penulis berharap penelitian tentang “Analisis Variasi Sapaan Bahasa Mandar pada
Masyarakat Desa Bababulo Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene (Studi
Sosiolinguistik)” dapat memberikan manfaat bagi pembaca.
2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber masukan untuk
data bahasa terkhusus pada ungkapan yang mengandung sapaan. Selain itu, dapat
bermanfaat dalam penelitian, pengembangan, dan membantu dalam proses bahasa




Mandar. Tidak hanya itu, penelitian ini dapat membangkitkan rasa kepedulian
berbagai pihak yang memiliki tanggung jawab, baik secara langsung maupun

tidak langsung mengenai keberlangsunan bahasa Mandar. Penelitian ini dapat

penelitian yang sejenis

disebut tujuan.
2. Bahasa

Chaer, (2014:32) mengatakan bahwa bahasa adalah sistem lambang
bunyi yang arbitren yang digunakan oleh anggota kelompok sosial untuk bekerja
sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa secara umum merupakan
alat komunikasi yang harus dimiliki oleh orang yang memiliki hubungan sosial

dengan orang lain. Dengan adanya bahasa, segala sesuatu yang ingin disampaikan




dapat tersampaikan dengan baik. Sebagai alat komunikasi dan interaksi yang
hanya dimiliki manusia, bahasa dapat dipelajari secara internal dan eksternal.
3. Mandar

Mandar adalah sebuah suku bangsa yang fterletak di Sulawesi Barat.
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‘bahasa, khususnya unsur-unsur bahasa (fonem, morfem, kata, dan kalimat) dan
hubungan antara unsur-unsur tersebur (struktur) termasuk sifat dan pembentukan
unsur-unsur tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik adalah ilmu

yang pempelajari bahasa dan hubungan penutur masyaratkar.
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Terdahulu
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Penelitian kedua dilakukan oleh Wasliah pada tahun 2018 dengan judul
penelitian “Sistem Sapaan dalam Bahasa Mandar Desa FPadang Timur
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar (Studi Sosiolinguistik) "
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
mendeskripsikan bentuk sistem sapaan bahasa Mandar Desa Padang Timur
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar, yaitu sistem sapaan
bersifat kekerabatan dan sistem sapaan nonkekerabatan. Data dalam penelitian ini




berupa tuturan yang diucapkan oleh informan dan sumber datanya adalah
informan yang berjumlah enam orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

sapaan kekerabatan adalah sapaan yang digunakan untuk menyapa orang yang

demikian dapat dikatakan kata sapaan dalam bahasa Melayu Jambi di Desa Muara

Mensao terdapat beberapa jenis kata sapaan yang ditemukan yaitu sapaan yang
berdasarkan hubungan darah sebanyak 31, sapaan pernikahan 24, sapaan umum
11, sapaan profesi/jabatan 10, sapaan agama7, dan sapaan adat 3.

Penelitian yang keempat dilakukan oleh Rosana Anna Lumba Gaol dan
Jamini Tinambunan pada tahun 2021 dengan judul penelitian “Kata Sapaan

Bahasa Batak Toba Dialek Desa Lumban Sigite Kecamatan Laeparira Kabupaten




Dairi Provinsi Sumatra Utara”. Penelitian ini mendeskripsikan penggunaan kata
sapaan kekerabatan dan nonkekerabatan bahasa Batak Toba di Desa Lumban

Sigite. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendektan kualitatif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunakan kata sapaan kekerabatan di

Desa Lumbang Sigite sesama ke / \

nonkekerabatan di Desa Lumba

N W

1) Faktor Waktu

Faktor waktu menyebabkan perbedaan bahasa, jenis pekerjaan yang
berbeda dan lamanya pekerjaan yang ditekuni. Berbicara di lapangan sepak bola
saat ada pertandingan sepak bola dalam situasi ramai tentu berbeda dengan
berbicara di ruang perpustakaan saat banyak orang membaca dan dalam diam. di
lapangan sepak bola kita bisa berbicara dengan keras. tetapi di perpustakaan kita

harus setenang mungkin.
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2) Faktor Tempat

Faktor tempat mempengaruhi penggunaan bahasa. Faktor tempat
merupakan salah satu penyebab keragaman bahasa. Jadi, faktor tempat sangat
berpengaruh dalam pembentukan ragam b
3) Faktor Sosial Budaya
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Faktor media pengungkapannya adalah bahasa lisan dan bahasa tulis.

Bahasa Indonesia lisan sangat berbeda dengan bahasa Indonesia tulis. Ada
pendapat yang mengatakan bahwa ragam tulis adalah pengalihan ragam lisan ke
dalam ragam tulis (huruf). Kedua variabel tersebut berbeda, perbedaannya adalah
sebagai berikut.

a) Ragam lisan memerlukan orang kedua yaitu lawan bicara yang berada di depan

penutur, sedangkan ragam tulis tidak menuntut lawan tutur berada di depan.




b) Dalam ragam verbal unsur-unsur fungsi gramatikal, seperti subjek, predikat,
dan objek tidak selalu dinyatakan. Elemen-elemen it terkadang bisa

ditinggalkan. Hal ini karena bahasa vang digunakan dapat dibantu dengan

anak masih terdapat (grammar) yang kurang rapi, dan masih sangat sederhana.

Remaja umumnya menggunakan bahasa gaul. Sedangkan tata bahasa orang tua
lebih rapi dan sopan meskipun bahasa yang digunakan tidak formal, atau terlihat
juga ketika berbicara dengan orang yang lebih tua akan lebih sopan daripada
berbicara dengan teman sebayanya. Hal vang sama terjadi ketika Bapak-bapak
berkumpul dan mulai berbicara dibandingkan ketika Tbu-ibu berkumpul.

Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa perbedaan gender dapat mempengaruhi




perbedaan fonologis, gramatikal, dan morfologis bahasa.

a. Sistem Sapaan

\“p&\f-\b S 4'?
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Brown dan Ford (1972; 234-235), mengatakan bahwa sapaan dapat terjadi
dalam tiga pola, meliputi: pertama, pemakaian nama depan (first name) yang
bersifat resiprokal. Kedua, pemakaian gelar (fitle) dan nama belakang (last name)
yang bersifat resiprokal. Kefiga, pemakaian nama pertama (first name) dan gelar
ftitle) yang diikuti nama terakhir (last name) atau (title +last name) yang bersifat
non resiprokal. Hubungan yang tidak simetris terjadi karena adanya perbedaan

usia dan pangkat.
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Terdapat beberapa aspek sosial budaya yang harus dipertimbangkan dalam
menggunakan Kata sapaan tersebut dengan memperhatikan lawan tutur lebih tua,

sederajat, lebih muda atau kanak-kanak, status sosialnya lebih tinggi, sama atau

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa sapaan
adalah sekumpulan kata atau ungkapan yang digunakan untuk menyebut dan
memanggil pelaku dalam peristiwa bahasa, sistem sapaan yang digunakan
ditentukan oleh umur, jenis kelamin, kedudukan hubungan keluarga, situasi, dan
topik pembicaraan antara yang menvapa dan yang disapa. Hubungan antara
penyapa dan penyambut. Hubungan kekerabatan, seperti hubungan anak dengan

orang tuanya atau hubungan atasan dan bawahan, dan hubungan teman biasa.




Hubungan juga bisa ditentukan dari segi usia, muda ke tua atau sebaliknya.

1) Kata Sapaan Masyarakat

v [Tk
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muda sudah menikah, orang tersebut biasanya akan disapa dengan nama
saja. Bagi yang masih Anak-anak, baik Laki-laki maupun Perempuan
akan disapa dengan Adik atau dipanggil dengan nama.

b) Sapaan berdasarkan kebangsawanan.

¢) Salam berdasarkan profesi atau jabatan.

d) Sapaan berdasarkan klasifikasi kata (kata ganti orang pertama dan kata ganti

orang kedua).
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¢) Salam berdasarkan gelar agama.

2) Sapaan dalam Keluarga

Kata sapaan adalah kata yang menunjukkan hubungan atau kekerabatan

a atau hubungan keluarga
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c) Ayah: Berfungsi schagai sapaan yang digunakan untuk Orang tua laki-laki.

d) [Ibu; Berfungsi sebagai kata sapaan yang digunakan untuk Omang tua
perempuan, atau orang yang dianggap sebagai Orang tua kandung
perempuan.

e) Cucu: Berfungsi sebagai kata sapaan yang digunakan oleh Nenek dan Kakek.

f) Cicik: Berfungsi sebagai sapaan yang digunakan oleh Cicit.

g) Paman: Berfungsi sebagai sapaan vang digunakan oleh Anak Saudaranya
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h) Kakak ipar: Berfungsi sebagai sapaan yang digunakan oleh Saudara Laki-laki
dari [stri atau Suami.

i) Saudara: Berfungsi sebagai sapaan yang digunakan oleh Saudara Laki-laki

atau Perempuan,

3) Fungsi referensial: Bahasa yang digunakan oleh sekelompok orang untuk
membahas suatu masalah dengan topik tertentu.

4) Fungsi puitis: Bahasa mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, kehendak,

5) Fungsi fatik: Bahasa digunakan untuk saling menyapa hanya untuk melakukan
kontak.

6) Fungsi metalingual: Bahasa digunakan untuk membicarakan masalah bahasa
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dengan bahasa tertentu.

Sapaan memiliki fungsi konatif jika penutur menginginkan mitra tutur

melakukan sesuatu, dan juga fungsi fatik jika penutur hanya ingin menunjukkan

adanya hubungan atau menjalin kontak d
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Indo (Ibu) dan sebagainya.

Menurut Brown dan Gilman (dalam Dirgantara, 2012:20), pola sapaan
juga didasarkan pada hukum pilihan koligasi bahwa ketika seseorang memilih
bentuk sapaan. maka sejalan dengan itu pilihannya selalu sesuai dengan
klitorisnya. Baik bentuk proklitik maupun enklitik yang sesuai dengan keinginan
penerima yang digunakan untuk siapa yang dipanggil, dan dapat berbentuk sesuai
dengan keadaan pada saat itu. Ciri pembeda antara istilah menyebut dan menyapa




dapat dinyatakan bahwa istilah menyebut digunakan untuk menyatakan
kedudukan seseorang dalam lingkungan keluarga, misalnya sebagai orang tua dan
menantu. Sedangkan istilah sapaan digunakan untuk menyapa seseorang.
misalnya Ayah, [bu, Saudara Laki-laki

Sapaan berkaitan dengan 4

Q Z \ ‘A\‘ u/ ’/ 8
S
el \/ .:- ’
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mengacu pada suatu bentuk yang

sendiri sebagai tuturan biasa karena secara struktural bergantung pada kata di
dekatnya dalam suatu konstruksi. Dirgantara, (2012:22) juga menyatakan bahwa
klitika adalah bentuk terikat yang secara fonologis tidak memiliki tekanan
tersendiri dan tidak dapat dianggap sebagai morfem terikat karena dapat
menggantikan gatra pada tingkat frasa atau klausa tetapi tidak memiliki ciri kata
karena tidak dapat bertindak sebagai bentuk bebas.




Dirgantara, (2012:22) mengatakan honorifik adalah bentuk yang dapat
digunakan untuk menggambarkan pernyataan kebahasaan yang mengandung

maksud untuk menunjukkan rasa hormat, di mana pernvataannya terikat oleh
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melibatkan kontinuitas rasa hormat dan tidak hormat yang umumnya ditentukan
oleh faktor-faktor seperti tingkat persahabatan, jenis kelamin, latar belakang etnis
dan latar belakang pendidikan. Dimensi horizontal mengacu pada posisi yang
sama antara penyapa dan yang disapa, Faktor penentunya antara lain kesamaan
kedudukan sosial, kesamaan umur, jenis kelamin, kekerabatan dan
nonkekerabatan. Dimensi horizontal juga melibatkan rasa hormat dan tidak

hormat yang umumnya ditentukan oleh faktor-faktor seperti tingkat persahabatan,




jenis kelamin, latar belakang etnis dan latar belakang pendidikan menurut
(Dirgantara, 2012:26).

Dalam konteks sosial, seorang pembicara harus memperhatikan situasi
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didasarkan pada: sifatnya yaitu bentuk hormat dan akrab, jenis sapaan yang

digunakan pada kata ganti kedua, ketiga, dan tunggal atau jamak, dan berdasarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan sapaan. Bentuk sistem sapaan
masyarakat Mandar di Desa Bababulo Kecamatan Pamboang berdasarkan
penggunaannya ditandai dengan hormat dan istilah akrab. Hal ini sangat

mempengaruhi penggunaan sapaan di masyarakat.




3. Bahasa
Manusia adalah makhluk sosial. Manusia berinteraksi. bekerja sama dan

menjalin kontak sosial dalam masyarakat. Dalam hal ini manusia membutuhkan

alat komunikasi yaitu bahasa.

bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang arbitrer, bermakna, dan artikulasi
vang digunakan oleh anggota masyarakat untuk berkomunikasi. membangkitkan
perasaan dan pikiran untuk berkomunikasi.
Beberapa ciri atau sifat esensial bahasa adalah:
1)  Bahasa sebagai Sebuah Sistem
Kata sistem biasa digunakan dalam kegiatan sehari-hari dengan arti, cara

atau aturan, tetapi dalam kaitannya dengan ilmu pengetahuan, sistem berarti suatu
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susunan teratur berpola yang membentuk suatu kesatuan yang bermakna atau
berfungsi. Sebagai suatu sistem, bahasa juga bersifat sistematis dan sistemik.
Sistematis artinya bahasa disusun menurut suatu pola, tidak tersusun secara acak,
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telinga yang bereaksi terhadap perubahan tekanan udara. Sedangkan yang
dimaksud dengan bunyi dalam bahasa atau yang meliputi Lambang bahasa adalah
bunyi yang dihasilkan oleh ucapan manusia. Jadi, bunyi yang tidak dihasilkan
oleh alat bicara manusia tidak termasuk bunyi bahasa.
4) Bahasa itu Bermakna

Bahasa merupakan sistem lambang yang berupa bunyi. Bunyi yang

dilambangkan adalah pengertian, konsep dan gagasan yang ingin disampaikan
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dalam bentuk bunyi. Simbol bunyi bahasa yang bermakna dalam bahasa berupa
satuan bahasa berupa morfem, kata, frasa. klausa, kalimat, dan wacana,
5) Bahasa itu Sewenang-wenang

Kata sewenang-wenang dapat dig

dan tidak tetap. Istilah arbitrer /

(T

tetapi dengan jumlah elemen yang terbatas, jumlah unit bahasa yang tidak terbatas
dapat dibuat.
8) Bahasa itu Dinamis

Bahasa merupakan satu-satunya milik manusia yang tidak pernah lepas
dari segala aktivitas dan gerak manusia sepanjang keberadman manusia sebagai
makhluk yang berbudaya dan bermasyarakat karena adanya hubungan antara

bahasa dengan manusia, sedangkan dalam kehidupan bermasyarakat aktivitas
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manusia tidak tetap.
9) Bahasa itu Unik
Unik artinya memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh orang lain. Bahasa

yang tidak dimiliki oleh bahasa
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Ada empat fungsi umum bahasa dalam kehidupan masyarakat, yaitu:
a) Alat untuk mengekspresikan diri. Bahasa mengungkapkan secara
terbuka segala sesuatu yang tersirat dalam dada kita, setidaknya untuk
menyatakan keberadaan kita.
b) Alat komunikasi. Bahasa merupakan saluran perumusan maksud yang
melahirkan perasaan dan memungkinkan kerjasama antar individu.

¢) Alat untuk integrasi dan adaptasi sosial. Bahasa merupakan salah satu
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unsur kebudayaan yang memungkinkan manusia memanfaatkan

pengalamannya belajar dan mengambil bagian dalam pengalaman

tersebut serta belajar mengenal orang lain,

diakui oleh Negara. UUD 1945 dalam Pasal 32 ayat (2) menegaskan bahwa
“Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya
nasional”, dan juga sesuai dengan Rumusan Kongres Bahasa Indonesia 11 Tahun
1945 di Medan, bahwa bahasa daerah adalah pendukung. Bahasa nasional
merupakan sumber perkembangan bahasa Indonesia. Kontribusi bahasa daerah
terhadap bahasa Indonesia meliputi bidang fonologi, morfologi, sintaksis,
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semantik, dan kosakata. Demikian juga bahasa Indonesia mempengaruhi
perkembangan bahasa daerah. Hubungan timbal balik antara bahasa Indonesia dan

bahasa daerah saling melengkapi dalam perkembangannya (Wawan, 2011: 2).

a. Kedudukan Bahasa Daerah
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b. Fungsi Bahasa Daerah

Fungsi bahasa daerah adalah sebagai sarana menumbuhkan rasa bangga
terhadap bahasa daerah, sarana peningkatan ilmu pengetahuan, dan keterampilan.
Dalam rangka melestarikan perkembangan budaya daerah, sarana peningkatan,

pengetahuan, keterampilan, teknologi, seni, sarana penyebarluasan penggunaan
bahasa daerah yang baik dan benar untuk berbagai keperluan dan menyangkut




berbagai persoalan, serta sebagai sarana pemahaman budaya daerah melalui karva
sastra.

Fungsi bahasa dacrah dalam kaitannya dengan bahasa Indonesia adalah:

pemerintahan di tingkat daerah. Pemerintahan di tingkat lokal. Bahasa daerah
penting dalam komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat yang
sebagian besar masih menggunakan bahasa ibu, sehingga pemerintah harus
menguasai bahasa daerah agar dapat digunakan sebagai pelengkap dalam
penyelenggaraan pemerintahan di tingkat daerah.
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5. Sosiolinguistik
Secara umum sosiolinguistik membahas tentang hubungan antara bahasa
dan penutur bahasa sebagai anggota masyarakat. Hal ini berkaitan dengan fungsi
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linguistik yang bersifat interdisipliner dengan sosiologi, dengan objek
penelitiannya adalah hubungan antara bahasa dan faktor sosial dalam suatu
masyarakat tutur. Sosiolinguistik berfokus pada penelitian tentang variasi ucapan
dan studi dalam konteks sosial. Sosiolinguistik meneliti korelasi antara faktor-

faktor sosial dan variasi bahasa.
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Menurut Fatur Rokhman, (2013:1), Sosiolinguistik adalah bidang ilmu
interdisipliner yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan
bahasa itu dalam masyarakat. Menurut pandangan sosiolinguistik, bahasa

Sﬂhﬂgﬂj ]
menjalin hubungan Ciri-ciri bahasa dengan ciriseiri so
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bahwa sosiolinguistik \
dengan sosiologi, hubungan antara bahasa dan faktor-faktor sosial dalam suatu
masyarakat tutur serta mengkaji ragam dan variasi bahasa.

Menurut Aslinda dan Leni Syafyahya. (2007:6) ada tujuh dimensi yang
merupakan penelitian sosiolinguistik, yaitu:
a) Identitas sosial pembicara.
b) Identitas sosial pendengar terlibat dalam proses komunikasi.

¢) Lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa tutur.
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d) Analisis sinkronis dan diakronis dialek sosial.
¢) Penilaian sosial yang berbeda oleh penutur tentang perilaku bentuk ujaran.

f) Tingkat variasi dan ragam bahasa.

manusia. Penguasaan bahasa lebih dari sekedar atribut, hal itulah yang
membedakan manusia dengan hewan. Bahasa memegang peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu sebagai media komunikasi untuk menyampaikan
pesan. Pesan adalah ungkapan atau ucapan yang mengandung maksud dan tujuan
yang kemudian diterjemahkan melalui bahasa sehingga dapat dipahami oleh
penerima pesan. Oleh karena itu, bahasa menjadi sangat penting karena menjadi

media untuk berinteraksi dan berkomunikasi dalam masyarakat. Sosiolinguistik
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digunakan dalam pengajaran bahasa di lembaga pendidikan.
Sosiolinguistik memiliki berbagai kegunaan dalam kehidupan praktis,

karena bahasa sebagai alat komunikasi verbal manusia tentunya memiliki aturan

linguistik sistematis dan struktur sosial, bahkan mungkin menunjukkan hubungan

sebab akibat dalam satu arah atau yang lain. Tujuan tersebut mengarah pada
pendekatan korelasional yang mengasumsikan bahwa struktur linguistik dan
struktur sosial memang merupakan entitas yang lerpisah dan berbeda, beberapa di
antaranya telah dijelaskan oleh orang tua linguistik dan sosiologis.

Pendekatan pertama yang kesemuanya berpredikat sosiolinguistik

bertujuan untuk memasukkan data sosial tersebut agar model linguistiknya lebih
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umum dan kuat. Ini bersifat linguistik dan digunakan untuk memperluas wawasan

linguistik yang melampaui studi kalimat, tetapi menuju tata bahasa interaksi
pembicara-pendengar.

digunakan untuk tujuan yang berbeda, cara penggunaannya dan pencantuman
unsur daerah dan unsur asing dalam bahasa Mandar. Sistem sapaan yang
dimaksud adalah sejumlah norma yang relatif tetap, yang selalu digunakan atau
dipedomani oleh penutur bahasa Mandar dalam menyapa anggota masyarakat.
Pada dasarnya, penggunaan bahasa terutama dalam konteks sosial, memiliki
aturan tertentu untuk menunjukkan sikap dan hubungan antara penutur bahasa
yang berbeda. Ada masyarakat tertentu yang perlu dihormati dan ada masyarakat




lain yang perlu ditangani secara normal.

sapaan nonkekerabatan. Sapaan kekerabatan adalah kata-kata yang menunjukkan
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partisipatif. Kcempat. penelifion menggambarkar

proses penelitian.

Menurut Bodgan dan Taylor (dalam Moleong, 2014:4) mendefinisikan
metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang akan menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sumber atau pelaku yang
diamati. Dari penjelasan tersebut maka yang dimaksud dengan penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui variasi sapaan
bahasa Mandar pada Masyarakat Desa Bababulo Kecamatan Pamboang

36
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Desa Bababulo Kecamatan Pamboang

Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian selanjutnya akan
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2. Informan ahli adalah mereka vang terlibat langsung dalam interaksi sosial
yang diteliti.
3. Informan tambahan adalah mercka yang dapat memberikan informasi
meskipun tidak terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti.
Dalam penelitian ini informan penelitian adalah masyarakat. untuk
pemilihan informan ditentukan secara purpusive sampling. Teknik pengambilan

sampelnya adalah purposive, yaitu pemilihan siapa subjek yang berada pada




posisi terbaik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan (Ahmadin. 2013:

90).

D. Fokus Penelitian

Dalam penelitian digunakan instrumen kunci atau peneliti sendiri dan dibantu

dengan alat-alat sebagai berikut:

1. Kamera, alat yang digunakan untuk merekam atau merekam suatu peristiwa

2. Perckam suara, alat yang digunakan untuk merekam suara secara analog dari
informan penelitian pada saat pengambilan informasi.

3. Lembar observasi, alat yang berfungsi sebagai daftar kegiatan yang akan




4. Lembar wawancara, alat yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa
rangkaian pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan penelitian untuk
mendapatkan jawaban.
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alam, lampiran dari badan resmi seperti Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, hasil studi, tesis, hasil survei, dan sebagainya. Peneliti menggunakan
data sekunder ini untuk memperkuat temuan dan melengkapi informasi yang telah
dikumpulkan melalui wawancara langsung.
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Penelitian kualitatif deskriptif makna dapat dipahami




dengan baik jika interaksi dengan subjek dilakukan melalui penelitian wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi di mana fenomena tersebut berlangsung
dan selain itu diperlukan dokumentasi untuk melengkapi data. Dalam mencari
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a. Observasi partisipasi pasif. peneliti datang ke lokasi penelitian, tetapi tidak
terlibat dalam kegiatan yang dilakukan masyarakat, hanya mengamati dari
jauh.

b. Observasi partisipatif sedang, observasi ini meneliti pengumpulan data dan
berpartisipasi dalam observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi
tidak semuanya.

c. Observasi partisipasi aktif, dalam observasi ini peneliti ikut melaksanakan
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apa yang dilakukan informan penelitian, namun tidak menyeluruh.

2. Teknik Wawancara

Ina Malyadi, (2013) menyatakan bahwa wawancara merupakan salah satu

Jawabannya.
‘Wawancara tidak terstruktur (instrutured interview), adalah wawancara bebas
dan peneliti tidak membawa pedoman wawancara yang telah disusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data.

Penjelasan di atas juga dapat disimpulkan bahwa dani kedua jenis
wawancara di atas yang berkaitan dengan teknik wawancara, peneliti akan dapat

melakukan wawancara sesuai dengan apa tujuan dari wawancara tersebut. Karena
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kedua jenis wawancara tersebut dapat memberikan hasil dan tidak akan
membingungkan peneliti, maka ketika turun ke lapangan. itulah pedoman yang
akan diambil peneliti.

3. Teknik Dokumentasi
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yang penting serta tema dan pola. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk
melakukan pengumpulan data lebih lanjut, dan mencari jika diperlukan
(Sugiyono, 2018: 247-249),
2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antarkategori, bagan alir, dan sejenisnya. Dengan menampilkan data akan lebih
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mudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan pekerjaan selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami (Sugiyono, 2018:249).

3. Kesimpulan
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I. Teknik Keabsah: Q
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menghasilkan kesimpulan yang benar dari hasil penelitian. Keabsahan data
merupakan konsep yang sangat penting yang diperbaharui dari konsep kesahilan
(validitas) dan kehandalan (reliability) menurut versi Positivisme dan disesuaikan

dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigma itu sendiri. Penelitian ini

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini keabsahan
data diperiksa dengan menggunakan triangulasi sumber. (Moleong, 2014).




Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data vang
menggunakan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan memeriksa ulang tingkat keterpercayaan informasi vang

diperoleh melalui waktu dan al:




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ditémuk
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* Nenek tommuane apa melo nirundu teh atau kopi? *
“Kakek mau minum teh atau kopi?”

Berdasarkan data (1) maka disimpulkan bahwa sapaan untuk Kakek yaitu

Nenek tommuane.
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b. Sapaan terhadap Nenek

Sapaan Nenek towaine merupakan kata sapaan kekerabatan, sapaan ini
digunakan untuk menyapa Nenek (Orang tua Ayah/Ibu). Sapaan tersebut

“Pua diang surat pole di Kepala Desa.”
“Ayah ada surat dari Kepala Desa.”

Berdasarkan data (3) maka disimpulkan bahwa sapaan untuk Ayah yaitu Pua.

d. Sapaan terhadap Ibu
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dituturkan oleh anak sebagai penyapa kepada Ibu sebagai orang yang
disapa.
Data (4)

"“Indo apa muparessu? "

f. Sapaan terhadap Bibi

Sapaan [ndoure/Tatte merupakan sapaan kekerabatan, sapaan ini
digunakan untuk menyapa Bibi. Sapaan tersebut berfungsi sebagai kata sapaan
vang dituturkan oleh Keponakan sebagai penyapa kepada Bibi sebagai orang




Data (6)

“Indoure pirang pao kaweng? "

a sapaan untuk Bibi yaitu
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h. Sapaan terhdap Saudara Kandung
Sapaan Luluare merupakan sapaan kekerabatan, sapaan ini digunakan
untuk menyapa Saudara, baik Saudara laki-laki (Luluare tommuane) maupun

Saudara perempuan (Luluare towaine). Sapaan tersebut berfungsi sebagai kata
sapaan yang dituturkan oleh orang tua sebagai penyapa kepada Anak sebagai
penyapa kepada Anak sebagai orang yang disapa.
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Data (8)

“Polemi Luluaremu massikolah? "

“Apakah Saudaramu sudah datang dari sekolah?”
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J- Sapaan terhadap Cucu

Sapaan Appo merupakan sapaan kekerabatan. sapaan ini digunakan
untuk menyapa Cucu laki-laki maupun Cucu perempuan. Kadang juga dengan

menyebut namanya. Sapaan tersebut berfungsi sebagai kata sapaan yang




dituturkan oleh Kakek/Nenek sebagai penyapa kepada Cucu sebgai orang yang
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Berdasarkan data (11) maka disimpulkan bahwa sapaan untuk Cicit yaitu Appo

utti.

I. Sapaan terhadap Nenek buyut
Sapaan Nemek witi merupakan kata sapaan kekerabatan, sapaan ini
digunakan untuk menyapa Nenek buyut. Sapaan tersebut berfungsi sebagai
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kata sapaan yang dituturkan oleh Cicit sebagai penyapa kepada Nenek buyut
sebgai orang yang disapa,

Data (12)

“Nenek uttti mulle ruai mella
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“Dipirang pao wisuda Nia? "
“Kapan wisuda Nia?”

Berdasarkan data (13) maka dapat disimpulkan bahwa sapaan untuk Sepupu

yaitu menyebut Nama diri.
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n. Sapaan terhadap Ipar
Sapaan Ipar/Lago merupakan kata sapaan kekerabatan. untuk sapaan
Ipar yang sebaya atau lebih muda pesapa akan menyebut Nama diri.
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yang sesuai dengan mitra
tutur. Kata Puang dalam Eﬂas&-hfmdarmempakan nama panggilan untuk
menyapa orang yan_g.dianggap lebih tua dari pesapa dan sebagai penanda
rasa hormat kepada lawan bicara yang usianya lebih tua. Sapaan puang
merupakan sapaan nonkekerabatan yang digunakan untuk menyapa orang

yang usianya sebaya dengan Kakek,Nenek, Ayah, dan Tbu.
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Data (1)

“Pole innai tau Puang? "

“Dari mana Puang/Kakek?”
Berdasarkan data (1) maka disimp

vaitu Puang

,,,,,,

2) Sapaan unt
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lebih muda yaitu Kandi.

3) Sapaan untuk Orang yang Sebaya

Pada masyarakat yang tinggal di Desa Bababulo dapat dijumpai
sapaan yang digunakan untuk menyapa orang yang lebih muda. sapaan Sola
merupakan sapaan nonkekerabatan yang digunakan untuk menyapa orang

yang usianya sama dengan pesapa.




Data (3)

“Sola, diang tugas Bahasa Indonesia? "

¢. Sapaan berdasarkan Profesi/Gelar
1) Pak/Ibu Guru
Pada masyarakat yang tinggal di Desa Bababulo dapat dijumpai
sapaan yang digunakan untuk menyapa orang yang memiliki Profesi/Gelar.
Sapaan untuk Pak Guru atau Ibu Guru merupakan sapaan nonkekerabatan,




Guru merupakan sapaan untuk orang yang mengajar di sekolah atau
diperguruan tinggi. Masyarakat yang mengetahui sescorang itu adalah Guru,
maka menyapanya dengan sebuah Pak Guru atau Thu Guru.
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“Bidan Lia meloa maalli oba monge ulu. "
“Bidan Lia saya mau beli obat sakit kepala.”
Berdasarkan data (6) maka disimpulkan bahwa sapaan untuk profesi Bidan

yaitu Nama diri.




3) Pak Desa
Pada masyarakat yang tinggal di Desa Bababulo dapat dijumpai
sapaan yang digunakan untuk menyapa orang yang memiliki profesi. Kata

CAD ADAT
"""/
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menyebut diri sendiri ketika berbicara dengan teman sebaya maupun orang
yang lebih tua dari penyapa. pada masyarakat Desa Bababulo sapaan Iyau
dianggap sopan untuk digunakan.
Data (8)

“Ivau pa mottong di sapona Nenek utti,”

“Saya yang akan menginap di rumah Nenek Buyut.”
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Berdasarkan data (8) maka disimpulkan bahwa sapaan untuk orang pertama
yaitu fvau (Aku).

2) Kata Ganti Orang Kedua

orang vang sebava dari penyapa dan tidak digunakan kepada orang yang
lebih tua karena dianggap kurang sopan.
Data (10)

“I'o andina Fauzan massikolah pesantren?”

“Kamu adiknya Fauzan yang sekolah pesantren?”
Berdasarkan data (10) maka disimpulkan bahwa sapaan untuk kata ganti
orang kedua Kamu yaitu /'o.




¢. Sapaan berdasarkan Gelar Agama
1) Ustadz

Data (11)

Pua (Ayah), Indo (Ibu), Amaure (Paman), Indoure/Tatte (Bibi), Nenek utti (Nenek
buyut), Pasanang (Mertua)., Luluare tommuane/Luluare towaine (Saudara
kandung), Ipar/Lage (Ipar), Appo (Cucu), Appo uiti (Cicit), Anaure (Keponakan),
Boyang pissang (Sepupu satu kali), Sedangkan sapaan nonkekerabatan terdiri atas
sapaan untuk orang yang lebih tua, lebih muda, dan sebaya, sapaan berdasarkan
profesi/gelar, sapaan berdasarkan penggolongan kata, sapaan berdasarkan gelar

agama,.
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Berdasarkan hasil penelitian tentang variasi sapaan masyarakat di Desa
Bababulo, maka dapat dilihat berdasarkan status bubungan kekerabatan dan

hubungan nonkekerabatan. Variasi sapaan kekerabatan memiliki beragam sapaan

agamd. S %i\ vane déng
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di luar kekerabatan yang dihubungkan dengan usia, gelar bangsawan,
profesi/gelar, penggolongan kata, dan gelar agama. Penggunaan istilah
kekerabatan tidak terbatas dalam lingkungan kekerabatan tetapi. juga digunakan
untuk menyapa orang yang tidak memiliki hubungan kekerabatan. Dari cara
menyapa tersebut maka dapat dibedakan mana sapaan yang dianggap sopan dan

mana sapaan yang dianggap kurang sopan.




Adapun persamaan dan perbedaan dengan penclitian terdahulu dengan
peneliti sekarang. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Agus Borigi (2019),
persamaan dalam penelitian ini sama-sama mengkaji tentang sapaan. Adapun

perbedaan terletak pada sapaan kekeraba ) da onkekerabatan. Karena, peneliti

.. \.., erdahulu membagi dua

sekarang sapaan kekerabatan ditemukan sebanyak empat belas data dan sapaan
nonkekerabatan ditemukan sebanyak dua belas data. Penelitian ketiga dilakukan
oleh Iriani (2018). persaman penelitian ini terletak pada objek yang diteliti yaitu
sapaan. Perbedaan penelitian ini terletak pada teknik analisis data yang digunakan
yaitu mengolah data dengan cara mendeksripsikan sesuai pendapat, sedangkan
penulis teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, data display, dan

kesimpulan. Adapun hasil penelitian terdahulu yaitu, sapaan kekerabatan yang
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terdiri atas hubungan darah ditemukan 31 data, sapaan pernikahan 24 data. Untuk
sapaan nonkekerabatan terdiri atas, sapaan umum 11 data, sapaan profesi 10 data

sapaan agama 7 data, dan sapaan-adauda'm.&daplmhmi[pemliﬁanadramng

yaitu, sapaan kekerabatan yang didass  pa hubungan pertalian darah atau

D

sapaan (nonkekerabatan) data yang ditemukan sebanyak 12 data. Kemudian
penelitian kelima dilakukan oleh Ade Rahima dan Novita (2022), persamaan
penelitian ini sama-sama mengkaji tentang sapaan. Adapun perbedaan dari
penelitian ini karena fokus penelitian ini terdadap sapaan nonkekerabatan,
sedangkan penulis meneliti sapaan kekerabatan dan nonkekerabatan. Hasil
penelitian terdahulu yaitu, sapaan nonkekerabatan yang terdiri atas, Sapaan

agama, sapaan adat, sapaan umum. Adapun hasil penelitian sekarang yaitu, sapaan




nonkekerabatan yang terdiri atas, sapaan berdasarkan usia, sapaan gelar

bangsawan, sapaan profesi. sapaan penggolongan kata. dan sapaan agama.

Dari deskripsi di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang menjadikan




A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ds A

N\

Boyang pissang (Sepupu satu kali).

Sapaan nonkekerabatan dari hasil penelitian ditemukan sebanyak 12
sapaan vang digunakan untuk menyapa di antaranya yaitu: sapaan berdasarkan
usia 3 (Puang, Kandi, Sola/Nama diri), sapaan berdasarkan gelar bangsawan |
(Puang), sapaan berdasarkan profesi/gelar 3 (Pak Gurw/Ibu Guru, Bidan, Pak
Desa), sapaan berdasarkan penggolongan kata 3 (fvaw, [ta, ['o), sapaan
berdasarkan gelar agama 2 (Ustadz, Ustadzah).




B. Saran
Dalam penelitian ini penulis tentunya mengingatkan agar penelitian ini
dapat bermanfaat, dari penelitian penulis ingin menyampaikan saran dari hasil

4. Diharapkan untuk pembaca bisa menjadikan informasi mengenai sapaan

bahasa Mandar yang ada di Desa Bababulo.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

//A J«q wg \\\
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masyarakat saal menyapa.
1. Mengamati keadaan masyarakat Desa Bababulo.
2. Mengamati cara menyapa seseorang dalam masyarakat.
3. Mengamati cara seseorang menyapa dalam lingkungan keluarga.
4,  Mengamati bagaimana masyarakat Desa Bababulo dalam menyapa.




Lampiran 2

mengumpulkan data tentang sapaan

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar wawancara ini bertujuan sebagai pedoman untuk mempermudah

untuk masyarakat Desa Bababulo te

18.
19.
20.
21.
2.

. Bagaimana sapaan untuk Sepupu dalam bahasa Mandar?
. Bagaimana cara menyapa orang yang lebih tua di luar hubungan kekerabatan?
. Bagaimana cara menyapa orang vang memiliki gelar bangsawan dalam

bahasa Mandar?

Bagaimana cara menyapa aorang yang memiliki profesi/gelar?

Apakah kata ganti untuk orang pertama dan kedua dalam bahasa Mandar?
Bagaimana cara menyapa orang yang sebaya di luar hubungan kekerabatan?
Bagaimana cara menyapa orang yang memiliki gelar agama?

bagaiman cara menyapa orang yang lebih mudah di luar hubungan
kekerabatan?




Lampiran 3

DAFTAR DATA INFORMAN
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Lampiran 4

DOKUMENTASI

Gambar 2: Wawancara dengan Bapak Nasruddin (Pedagang)




Gambar 4: Wawancara dengan Bapak Go’ga (Petani)
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(-amhar 6: Wzmu.ncara dengan Ibu Co’go (IRT)




Gambar 7: Wawuncara dengan Saudari Wahdania (Mahasiswa)

Gambar 8: Wawancara dengan [bu Husnia (Pedagang)
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